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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

Setelah melakukan wawancara, observasi, dan meninjau dokumentasi 

minat siswa terhadap matematika, peneliti menyimpulkan bahwa guru 

berupaya keras untuk membuat proses pembelajaran menyenangkan bagi 

siswa. Ini termasuk menerapkan berbagai metode inovatif untuk 

melibatkan siswa dan mempromosikan minat mereka dalam matematika. 

Siswa menunjukkan keterlibatan mereka dengan memperhatikan guru 

selama pelajaran dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas. Selain itu, 

minat mereka terhadap matematika terbukti melalui penyelesaian tugas 

tepat waktu, partisipasi aktif di kelas, dan kemauan untuk memecahkan 

masalah di papan tulis.  

2. Faktor yang mendukung minat belajar matematika siswa antara lain 

tersedianya fasilitas pendukung. Ketika guru memberikan fasilitas seperti 

materi administrasi pembelajaran dan modul ajar, siswa lebih cenderung 

mengembangkan minat terhadap matematika. Siswa sendiri juga mendapat 

manfaat dari memiliki alat tulis seperti pensil dan penghapus, dan 

beberapa bahkan mungkin memiliki akses ke kegiatan les tambahan. 

Orang tua juga berperan dalam mendukung minat siswa dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman di rumah, mengikutsertakan 

mereka dalam program bimbingan belajar, dan memenuhi kebutuhan 

mereka di sekolah, seperti menyediakan alat tulis, uang saku, dan 

dukungan emosional. 

3.  Faktor penghambat minat belajar matematika siswa ditemukan 

berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan oleh 

peneliti. Faktor penghambat berasal dari dalam diri siswa antara lain rasa 
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bosan, kurang motivasi, tidak suka berhitung, dan kesulitan memahami 

materi pelajaran. Sedangkan faktor penghambat eksternal meliputi guru 

dan orang tua. Siswa mungkin kekurangan peralatan menulis yang lengkap 

dan orang tua mungkin tidak memberikan perhatian yang cukup kepada 

anak-anaknya karena sibuk dengan pekerjaan. Selain itu, teman yang 

mengobrol selama pelajaran dapat mengalihkan perhatian anak dan 

menyebabkan mereka kehilangan fokus pada pelajaran matematika. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan saran pada pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi guru, disarankan untuk terus mengembangkan dan melakukan 

inovasi dalam penggunaan strategi pembeljaran dengan memanfaatkan 

aplikasi berbasis online sehingga proses pembelajaran matematika menjadi 

inovatif dan menarik bagi siswa dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara maksimal. 

2. Bagi orang Tua/wali, disarankan agar tetap mendampingi dan mengawasi 

siswa selama mengikuti pembelajaran matematika. Karena orang tua 

berperan penting selama pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar penelitian tidak hanya berfokus 

pada minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika saja, melainkan 

mencakup mata pelajaran lainya dan media, model pembelajaran yang 

digunakanakan.   

 

 

  



45 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdurrahman, M. (2012). Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Aryan, B. (2010). Pembelajaran Matematika yang Simple, Fun, dan Effective 

untuk Membangun Skill Komunikasi Matematika dan Nilai Moral Siswa, 

6. 

Djaali. (2008). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Fadjar, S. (2009). Model-Model Pembelajaran Matematika SMP. Yogyakarta: 

PPPPTK Matematika 

Fakhrurrazi. (2018). Hakikat Pembelajaran Yang Efektif. Jurnal at-Takfir, Vol XI 

NO.1, 86. 

Hadiwiranto. (2009). Psikologis (Teori dan Pengukuran). Bengkulu: Rahman 

Rahim. 

Jahja, Y. (2012). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group. 

Lie. (2008). Cooperative learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di 

ruang-ruang kelas. Jakarta: PT Grasindo. 

M Yudha Saputra, L. (2008). Strategi Saputra, L. (2017). Penerapan Pendekatan 

Kontekstual Bantuan Media Kongkret Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan 

Hasil Belajar. International Journal Of Education Vol. 1 (2), 104. 

Mary, L. (1996). NCTM 1996 year book: Comunication in Mathematics K-12 and 

Beyond. Reston: NCTM INC 

Muin, A. (2006). Algoritma. jurnal matematika dan pendidikan matematika, 36. 

NCTM. (2000). Principles and standar for mathematicschools. Reston: NCTM. 

Noor, J. (2016). Metodologi penelitian. Jakarta: Prenadamedia Group. 

Satriawati, G. (2006, Juni). Algoritma. Journal Matematika dan Pendidikan 

Matematika, Vol. 8 No. 1, 13 

Suarta, S.,& Suarjana, S. (2007). Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Realistik untuk siswa sekolah dasar yang berorientasi pada 

pemecahan masalah, penalaran, dan komunikasi matematika, 11. 

Sudaryono. (2016). Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Prenadamedia Group. 

Sugiyono. (2018). Metodologi Penelitian kualitatif. Bandung: Alfabeta. 



46 

 

 

Sundayana, R. (2016). Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika. 

Bandung: Alfabeta 

Suprijono. (2009). Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar 

Susanto, A (2009). Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. 

Susanto, A. (2016). Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 

PRenada Media Group. 

Syaban, M.(2010). Menumbuh kembangkan Daya Matematis Siswa. 4. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



 

 

Lampiran 1. Hasil Wawancara Siswa 

SDN 2 KARANG BAYAN 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

SDN 1 KARANG BAYAN 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

SDN 1 SIGERONGAN 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

Lampiran 2. Surat Keterangan penelitian 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 
 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 3. Lembar Kontrol Bimbingan Skripsi 

  



 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

  

  

  

  



 

 

  

  

  

 


